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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 
program olerikultura sebagai bentuk integrasi pendidikan 
lingkungan di SD Inpres Perumnas 1 Rappocini, Kota 
Makassar. Program ini berfokus pada kegiatan bercocok 
tanam sayuran hortikultura yang dikembangkan sebagai 
wahana pembelajaran kontekstual untuk menumbuhkan 
kesadaran ekologis dan nilai karakter pada siswa sekolah 
dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik observasi lapangan, wawancara, 
dan dokumentasi foto sebagai sumber data utama. Data 
dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan, dengan mengedepankan prinsip validitas data 
melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan 
dua temuan utama. Pertama, kegiatan olerikultura di sekolah 
ini telah menciptakan ruang belajar ekologis berbasis 
partisipasi yang melibatkan siswa, guru, dan kepala sekolah 
dalam satu sistem pembelajaran yang kolaboratif. Melalui 

praktik menanam, merawat, dan memanen sayuran, siswa memperoleh pengalaman 
langsung tentang pentingnya hubungan manusia dan alam, serta nilai-nilai tanggung jawab 
dan gotong royong. Kedua, implementasi program ini memperlihatkan transformasi sekolah 
menuju green school yang menekankan pada pembelajaran berkelanjutan dan penguatan 
karakter. Program ini selaras dengan prinsip Education for Sustainable Development (ESD) 
yang memandang pendidikan sebagai proses transformatif untuk membangun kesadaran dan 
tindakan ekologis sejak usia dini. Penelitian ini menegaskan bahwa program olerikultura 
dapat menjadi model pendidikan lingkungan yang relevan untuk diterapkan di sekolah dasar, 
terutama di wilayah perkotaan yang memiliki keterbatasan lahan hijau. Keberhasilan 
implementasi program ini menunjukkan bahwa integrasi antara praktik ekologis, 
pembelajaran berbasis proyek, dan nilai-nilai lokal mampu memperkuat literasi lingkungan 
siswa. Rekomendasi penelitian ini menggarisbawahi pentingnya dukungan kurikulum, 
pelatihan guru, dan kemitraan lintas sektor untuk memperluas model green school berbasis 
komunitas di Indonesia. 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the implementation of the olericulture program as a form of integrating 
environmental education at SD Inpres Perumnas 1 Rappocini, Makassar City. The program focuses on 
cultivating horticultural vegetables as a contextual learning medium to foster ecological awareness and 
character values among elementary school students. The research employed a descriptive qualitative 
approach using field observations, interviews, and photographic documentation as the main data 
sources. Data were analyzed through stages of reduction, presentation, and conclusion drawing, 
emphasizing data validity through source triangulation. The findings reveal two key results. First, the 
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olericulture activities at this school have created a participatory, ecology-based learning space that 
involves students, teachers, and the principal in a collaborative learning system. Through the practice 
of planting, caring for, and harvesting vegetables, students gain direct experiences that highlight the 
interrelationship between humans and nature, as well as values of responsibility and cooperation. 
Second, the implementation of this program demonstrates the school’s transformation toward a green 
school model that emphasizes sustainable learning and character building. This program aligns with the 
principles of ESD, which views education as a transformative process to foster ecological awareness and 
action from an early age. The study confirms that the olericulture program can serve as a relevant model 
for environmental education in elementary schools, particularly in urban areas with limited green space. 
The success of this program indicates that integrating ecological practices, project-based learning, and 
local values can strengthen students’ environmental literacy. The research recommends greater 
curriculum support, teacher training, and cross-sector partnerships to expand community-based green 
school models in Indonesia.

PENDAHULUAN 
Isu keberlanjutan lingkungan hidup menjadi tantangan global yang semakin 

mendesak, terutama dalam konteks perubahan iklim, degradasi ekosistem, dan ancaman 
ketahanan pangan. Laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2022) 
menegaskan bahwa peningkatan suhu global, perubahan pola curah hujan, serta kerusakan 
ekosistem darat dan laut telah membawa dampak signifikan terhadap kehidupan manusia. 
Dalam konteks ini, pendidikan formal dipandang sebagai arena strategis untuk 
menanamkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan agar generasi muda 
mampu bertindak menuju kehidupan yang lebih berkelanjutan (UNESCO, 2021b). 

Dalam ranah pendidikan, Education for Sustainable Development (ESD) menempatkan 
proses pembelajaran sebagai sarana utama untuk mengembangkan kompetensi, sikap, dan 
nilai yang mendukung tindakan berkelanjutan. ESD mendorong pembelajaran 
transformatif yang melampaui penyampaian fakta; ia menuntut pengalaman langsung, 
pemikiran sistemik, serta kemampuan mengambil keputusan yang mempertimbangkan 
keseimbangan sosial, ekonomi, dan lingkungan (UNESCO, 2021a). UNESCO menegaskan 
pentingnya menggabungkan pembelajaran aksi (action-oriented learning) dan pendekatan 
institusional yang "menghijaukan" lingkungan belajar sebagai cara memperkuat kapasitas 
sekolah untuk merespons krisis iklim dan kerentanan lokal. Kerangka kerja dan panduan 
terbaru menjabarkan pilar-pilar inti yang harus hadir: tata kelola sekolah, fasilitas dan 
operasi, pembelajaran dan pengajaran, serta keterlibatan komunitas. Pendekatan ini 
menempatkan sekolah sebagai agen perubahan sosial sekaligus laboratorium praktik 
keberlanjutan 

Panduan terkini (UNESCO, 2024) menekankan integrasi pembelajaran aksi (action-
oriented learning), manajemen sekolah yang ramah iklim, serta keterlibatan komunitas 
sekolah sebagai unsur kunci green school. Pendekatan ini selaras dengan pandangan 
(Tilbury, 2011) yang menekankan bahwa pendidikan lingkungan tidak dapat sekadar 
berfokus pada teori, tetapi harus memberi pengalaman langsung yang mendorong aksi 
nyata siswa. Dengan demikian, konsep sekolah hijau dipandang sebagai strategi pedagogis 
sekaligus manajerial untuk memperkuat peran pendidikan dalam menghadapi krisis 
lingkungan. 

Di Indonesia, gagasan green school sejalan dengan kebijakan pendidikan lingkungan 
hidup yang diperkenalkan melalui berbagai program, seperti Adiwiyata, kurikulum 
berbasis karakter, serta inisiatif sekolah hijau di tingkat lokal. Program-program tersebut 
berfokus pada pembentukan perilaku peduli lingkungan melalui kegiatan nyata di sekolah 
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(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Evaluasi terhadap program Adiwiyata 
misalnya menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan lingkungan berdampak 
pada peningkatan kesadaran ekologis meskipun keberlanjutan program masih bergantung 
pada dukungan kelembagaan dan sumber daya (Suryani & Dafit, 2022). 

Pada level pembelajaran dasar, sekolah dasar memegang peran strategis sebagai 
tempat pembentukan kebiasaan dan karakter ekologis. Usia SD merupakan periode sensitif 
untuk pembentukan nilai dan perilaku; pengalaman langsung yang bersifat praktis 
cenderung lebih efektif dibandingkan pembelajaran teoretis belaka (Simanjuntak et al., 2022; 
Utaya & Wafaretta, 2021). Dengan memasukkan aktivitas berbasis kebun, pengamatan 
lapangan, dan proyek komunitas ke dalam kegiatan pembelajaran, sekolah dasar tidak 
hanya mengajarkan pengetahuan tetapi juga menumbuhkan sikap tanggung jawab, 
kerjasama, dan keterampilan praktis yang relevan dengan ketahanan pangan lokal 
(Desfandi et al., 2017). Landasan psikopedagogis ini kemudian mendasari banyak desain 
program green school yang berfokus pada pembelajaran berbasis praktik. 

Salah satu contoh implementasi konsep tersebut dapat dilihat pada SD Inpres 
Perumnas 1 di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Sekolah ini melaksanakan praktik 
olerikultura atau penanaman sayuran hortikultura sebagai wujud konkret penerapan green 
school. Program ini tidak hanya memperindah lingkungan sekolah, tetapi juga dirancang 
sebagai wahana pembelajaran terpadu yang menghubungkan mata pelajaran, keterampilan 
hidup, serta nilai karakter seperti tanggung jawab dan kerja sama. Studi kasus di konteks 
perkotaan seperti Makassar relevan untuk melihat bagaimana model sekolah hijau dapat 
dikontekstualisasikan pada keterbatasan lahan, dinamika sosial, dan kebutuhan ketahanan 
pangan lokal (Bellino & Adams, 2017). 

Secara konseptual, green school dipandang sebagai pendekatan holistik yang 
menyatukan kurikulum, lingkungan fisik sekolah, tata kelola, dan keterlibatan komunitas 
untuk mencapai hasil belajar yang mendukung pembangunan berkelanjutan (UNESCO, 
2021a). Panduan dan standar terbaru, seperti Green School Quality Standard dan Greening 
Curriculum Guidance, menekankan empat pilar transformasi: penguatan kebijakan dan tata 
kelola, pengintegrasian isu iklim dan lingkungan dalam kurikulum, pelatihan guru dan 
peningkatan kapasitas pendidikan, serta keterlibatan aktif siswa dan komunitas (UNESCO, 
2024). 

Praktik olerikultura di sekolah dapat dipahami sebagai bentuk school gardening atau 
school horticulture. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa program kebun sekolah 
meningkatkan pengetahuan ekologis siswa, keterampilan praktis (menanam, merawat, 
panen) (Amiri et al., 2021; Gradinšćak et al., 2021; Hammarsten et al., 2018), serta perilaku 
kesehatan seperti konsumsi sayuran dan buah (Holloway et al., 2023; Ohly et al., 2016). 
Program-program yang terstruktur juga dilaporkan mampu meningkatkan kesejahteraan 
psikologis dan keterlibatan sosial siswa (Dyg & Wistoft, 2018; Pope et al., 2023). Selain 
manfaat individu, kebun sekolah berfungsi sebagai laboratorium hidup yang mengajarkan 
siklus nutrisi tanah, konservasi air, dan prinsip agroekologi dalam pembelajaran aplikatif 
(Francis et al., 2011). 

Disisi lain, konteks perkotaan menghadirkan tantangan dan peluang tersendiri bagi 
implementasi kebun sekolah. Keterbatasan lahan sering dianggap sebagai hambatan utama, 
tetapi pengalaman di banyak kota memperlihatkan inovasi, seperti bedengan vertikal, 
polybag, hidroponik skala kecil, dan pemanfaatan ruang marginal yang memungkinkan 
sekolah tetap melaksanakan kegiatan bercocok tanam (Burt et al., 2018; Wang & Yanai, 
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2023). Inovasi semacam ini menuntut kreativitas pengelolaan ruang, dukungan pelatihan 
bagi guru, serta keterlibatan aktif orang tua dan komunitas. Dengan demikian, studi yang 
menempatkan sekolah perkotaan sebagai objek kajian dapat memberikan wawasan praktis 
tentang strategi adaptif yang mengubah keterbatasan menjadi keuntungan pedagogis. 

Namun, meskipun konsep green school telah banyak diterapkan di berbagai konteks, 
masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai implementasinya di sekolah dasar 
perkotaan dengan keterbatasan lahan, seperti di Kota Makassar. Studi terdahulu umumnya 
berfokus pada sekolah dengan dukungan infrastruktur memadai atau di daerah pedesaan 
dengan lahan luas. Hal ini menimbulkan pertanyaan: bagaimana sekolah di lingkungan 
urban dengan lahan terbatas dapat mengembangkan program kebun sekolah yang efektif 
sekaligus relevan bagi pembelajaran ekologis? 

Selain itu, penelitian tentang green school di Indonesia lebih banyak menitikberatkan 
pada evaluasi program Adiwiyata atau kebijakan pendidikan lingkungan dari pemerintah 
pusat. Masih sedikit studi yang menelaah inisiatif sekolah pada level mikro yang lahir dari 
kreativitas dan partisipasi warga sekolah sendiri, terutama dalam bentuk praktik 
olerikultura. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberi kontribusi pada 
pengembangan model pendidikan lingkungan yang kontekstual di perkotaan, tetapi juga 
memperkaya wacana akademik tentang penerapan ESD dalam ruang belajar dasar. Temuan 
dari studi ini diharapkan dapat memperkuat basis empiris bagi kebijakan pendidikan hijau 
di Indonesia sekaligus memberi inspirasi praktis bagi sekolah-sekolah lain dalam 
mengintegrasikan pembelajaran ekologi melalui kegiatan nyata yang sederhana namun 
bermakna. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus 

sebagai strategi utama. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami 
secara mendalam praktik penerapan program olerikultura sebagai bentuk implementasi 
green school di SD Inpres Perumnas 1, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Program 
olerikultura yang dimaksud merupakan kegiatan penanaman sayuran hortikultura di 
lingkungan sekolah yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan pendidikan 
karakter. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya menangkap dinamika, strategi, serta 
pengalaman warga sekolah dalam mengembangkan pembelajaran berbasis ekologi pada 
ruang pendidikan dasar dengan keterbatasan lahan perkotaan. 

Subjek penelitian melibatkan guru, siswa, dan kepala sekolah sebagai aktor kunci, 
serta perwakilan orang tua dan komunitas sekolah yang berpartisipasi dalam kegiatan 
olerikultura. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta 
dokumentasi kegiatan sekolah, seperti foto, catatan harian kegiatan kebun, dan dokumen 
kebijakan sekolah. Observasi dilakukan untuk memahami praktik langsung penanaman, 
pemeliharaan, dan pemanfaatan hasil panen dalam konteks pembelajaran. Wawancara 
diarahkan untuk menggali persepsi, pengalaman, serta tantangan yang dihadapi oleh guru 
dan siswa dalam menjalankan program. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung 
untuk memperkaya deskripsi dan analisis. 

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengikuti tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Dengan desain metode ini, 
penelitian diharapkan mampu menghasilkan gambaran komprehensif mengenai 
bagaimana program olerikultura di sekolah dasar dapat berfungsi sebagai media 
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pembelajaran ekologis, pendidikan karakter, sekaligus sarana pencapaian tujuan Education 
for Sustainable Development. 

HASIL 
Implementasi Program Olerikultura sebagai Praktik Green School di SD Inpres 
Perumnas  

Hasil Pelaksanaan program olerikultura di SD Inpres Perumnas 1 Rappocini dimulai 
pada awal semester genap sebagai bagian dari upaya integratif penerapan green school di 
lingkungan sekolah dasar perkotaan. Kegiatan ini berangkat dari inisiatif kepala sekolah 
dan guru kelas yang berupaya menciptakan ruang belajar yang lebih kontekstual dan 
aplikatif. Program dirancang untuk memadukan pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) dengan pendidikan karakter dan pendidikan lingkungan hidup. Dalam 
tahap awal, tim sekolah bersama peneliti melakukan pemetaan area yang berpotensi untuk 
dijadikan lahan tanam, termasuk pemanfaatan area kosong di sisi belakang sekolah dan 
lahan sempit di dekat pagar. Lahan tersebut kemudian diubah menjadi area tanam 
sederhana dengan menggunakan polybag, pot daur ulang, dan rak vertikal sebagai media 
utama. 

Proses persiapan dimulai dengan kegiatan gotong royong yang melibatkan siswa, 
guru, serta orang tua. Para siswa dilibatkan dalam pembersihan lahan, pengisian tanah ke 
dalam pot, serta penataan media tanam. Kegiatan ini menjadi sarana awal untuk 
memperkenalkan prinsip kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 
lingkungan. Observasi awal memperlihatkan antusiasme tinggi siswa kelas IV hingga VI 
yang secara bergiliran ikut menyiapkan area tanam. Beberapa siswa bahkan membawa 
botol bekas dari rumah untuk dijadikan pot vertikal, memperlihatkan kreativitas dalam 
memanfaatkan barang daur ulang. Tahap penanaman dimulai pada minggu ketiga dengan 
pemilihan jenis tanaman sayuran cepat panen, seperti kangkung, sawi, bayam, dan cabai 
rawit. Pemilihan jenis tanaman dilakukan berdasarkan pertimbangan kemudahan 
perawatan, ketahanan terhadap panas, serta relevansinya dengan konteks urban Makassar 
yang memiliki iklim tropis kering. Guru IPA dan PJOK berperan penting dalam 
mengintegrasikan kegiatan tanam dengan materi pelajaran, seperti fotosintesis, kebutuhan 
air, serta pentingnya aktivitas fisik dalam menjaga kesehatan. Siswa tidak hanya menanam, 
tetapi juga mencatat proses pertumbuhan tanaman di jurnal harian mereka. Gambar 1 
menunjukkan proses penanaman bibit sawi di lahan yang telah disiapkan, sedangkan guru 
mendampingi sambil memberikan penjelasan mengenai perbedaan jenis media tanam. 

Kegiatan pemeliharaan tanaman dilakukan setiap pagi sebelum pelajaran dimulai dan 
setelah jam pulang sekolah. Jadwal penyiraman dan perawatan diatur secara bergiliran oleh 
kelompok siswa. Kelompok ini terdiri dari perwakilan tiap kelas dan dibimbing langsung 
oleh guru pendamping. Observasi lapangan menunjukkan bahwa aktivitas pemeliharaan 
tanaman menjadi rutinitas baru yang disukai siswa. Mereka belajar mengamati perubahan 
daun, pertumbuhan akar, hingga mengidentifikasi serangga yang hidup di sekitar kebun. 
Kegiatan ini memperkuat keterampilan observasi dan penalaran ilmiah siswa dalam 
konteks pembelajaran IPA.  

Praktik olerikultura ini membawa perubahan nyata pada lingkungan fisik sekolah. 
Area yang sebelumnya kosong dan gersang kini berubah menjadi ruang hijau yang asri dan 
produktif. Guru menjelaskan bahwa keberadaan taman sayur meningkatkan kenyamanan 
dan kebersihan lingkungan sekolah. Beberapa sudut sekolah kini dihiasi tanaman rambat 
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dan bunga yang ditanam bersamaan dengan sayuran. Perubahan ini menjadi bukti konkret 
implementasi prinsip green school dalam skala mikro di sekolah dasar perkotaan yang 
memiliki keterbatasan lahan. 

Dari sisi sosial, kegiatan olerikultura memperkuat hubungan antarwarga sekolah. 
Kolaborasi antara siswa dan guru, menciptakan ekosistem belajar yang inklusif dan 
partisipatif. Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan guru menjadi faktor kunci 
keberhasilan program. Guru berperan tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai 
pembelajar yang turut mengembangkan keterampilan baru. Sebagian guru yang 
sebelumnya tidak memiliki pengalaman bertani belajar tentang pengelolaan tanah dan 
kompos bersama siswa. Hal ini menunjukkan bahwa praktik olerikultura tidak hanya 
memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga bagi tenaga pendidik sebagai bentuk 
professional learning.  

Omplementasi program olerikultura di SD Inpres Perumnas 1 telah menunjukkan 
peningkatan kesadaran ekologis siswa melalui kegiatan praktik langsung, peningkatan 
kualitas lingkungan fisik sekolah melalui penghijauan dan konservasi air; serta penguatan 
relasi sosial antarwarga sekolah dan komunitas. Ketiga capaian tersebut selaras dengan 
indikator green school dan kompetensi inti Education for Sustainable Development (ESD), 
seperti berpikir sistem, pengambilan keputusan partisipatif, dan tindakan kolektif. Dengan 
demikian, kegiatan ini dapat dikatakan berhasil mewujudkan prinsip “belajar untuk 
berbuat” (learning to act) sebagaimana ditekankan UNESCO dalam kerangka ESD for 2030. 

Dampak Edukatif dan Karakter pada Siswa melalui Program Olerikultura 
Implementasi program olerikultura di SD Inpres Prumnas 1 Rappocini tidak hanya 

menghasilkan perubahan pada lingkungan fisik sekolah, tetapi juga membawa dampak 
signifikan terhadap perkembangan nilai, sikap, dan perilaku siswa. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara terlihat bahwa keterlibatan langsung dalam aktivitas menanam 
dan merawat tanaman berkontribusi besar terhadap pembentukan karakter ekologis. 
Proses belajar yang berlangsung secara alami di kebun sekolah memunculkan kesadaran 
baru di kalangan siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan, memahami proses 
kehidupan tumbuhan, serta menghargai hasil kerja mereka sendiri. 

Sebagian siswa menunjukkan ketidakterbiasaan terhadap aktivitas menanam dan 
perawatan tanaman. Namun, setelah beberapa minggu keterlibatan, muncul perubahan 
perilaku yang jelas. Para siswa mulai menunjukkan kepedulian terhadap kondisi tanaman, 
misalnya dengan memastikan tanaman tidak kekeringan, memeriksa daun yang layu, atau 
mengganti pot yang rusak. Dalam wawancara, seorang guru menyebut bahwa “anak-anak 
kini lebih peka; kalau ada tanaman yang kering, mereka langsung inisiatif menyiram tanpa 
disuruh.” Hal ini menunjukkan tumbuhnya kesadaran ekologis yang tidak hanya kognitif, 
tetapi juga afektif dan konatif, mereka tidak sekadar tahu apa itu lingkungan, tetapi juga 
merasa bertanggung jawab untuk menjaganya. 

Kegiatan olerikultura memperkuat nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, 
disiplin, kerja sama, dan gotong royong. Setiap siswa memiliki jadwal tugas harian untuk 
menyiram, membersihkan gulma, dan mencatat pertumbuhan tanaman. Guru mencatat 
bahwa pola tanggung jawab ini berpengaruh pula terhadap perilaku di kelas; siswa menjadi 
lebih tertib dalam mengelola tugas sekolah dan lebih menghargai waktu. Dari sisi 
pembelajaran, kegiatan olerikultura menumbuhkan minat baru terhadap sains dan konsep 
ekologi. Para siswa lebih antusias ketika materi pelajaran dikaitkan dengan pengalaman di 
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kebun sekolah. Guru IPA, misalnya, menjelaskan proses fotosintesis dengan mengamati 
langsung daun sawi yang mereka tanam. Observasi memperlihatkan bahwa siswa lebih 
mudah memahami konsep abstrak seperti siklus air, rantai makanan, dan peran sinar 
matahari setelah mengalami proses menanam dan merawat tanaman. Aktivitas ini 
menjadikan sains tidak lagi hanya teori di buku, tetapi pengetahuan yang hidup di sekitar 
mereka.  

Selain meningkatkan literasi ekologis, program ini juga memengaruhi motivasi belajar 
siswa secara umum. Para siswa tampak menantikan giliran mereka untuk merawat 
tanaman. Hal ini memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik 
(experiential learning) memberikan efek positif terhadap keterlibatan emosional siswa. 
Beberapa guru menyebut bahwa kegiatan ini juga berperan sebagai terapi alami bagi siswa 
yang cenderung pendiam atau kurang percaya diri, karena memberi ruang bagi mereka 
untuk berpartisipasi tanpa tekanan akademik. Selain itu yang terlihat adalah tumbuhnya 
rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah. Siswa mulai menganggap taman sayur sebagai 
bagian dari diri mereka dan sekolah sebagai rumah kedua yang harus dijaga. Aktivitas 
semacam ini menunjukkan keterlibatan emosional yang tinggi, yang memperkuat 
keterikatan positif dengan ruang belajar. Guru menyebut bahwa perilaku ini juga tercermin 
pada kebersihan kelas: “Sekarang mereka tidak buang sampah sembarangan, karena sadar 
semua yang kotor bisa merusak tanaman.” 

Dampak edukatif yang paling menonjol dari program olerikultura ini adalah 
meningkatnya kesadaran siswa terhadap hubungan antara manusia dan alam. Siswa belajar 
bahwa setiap tindakan kecil seperti menanam, menyiram, memanen, yang memiliki makna 
ekologis yang kuat. Kesadaran ini merupakan inti dari kompetensi Education for 
Sustainable Development (ESD), yaitu kemampuan berpikir sistemik, kesadaran global, 
dan tindakan lokal. Sehingga, kegiatan kebun sekolah bukan hanya media pembelajaran 
ekologis, tetapi juga wahana pembentukan identitas anak sebagai warga muda yang 
bertanggung jawab terhadap bumi. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa program olerikultura di SD Inpres Prumnas 
1 memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan sikap, perilaku, dan karakter 
siswa. Kegiatan ini menumbuhkan kepedulian ekologis, memperkuat nilai karakter positif, 
serta meningkatkan motivasi belajar dan hubungan sosial. Melalui proses yang sederhana 
dan kontekstual, siswa belajar menjadi subjek aktif dalam menjaga lingkungan, bukan 
hanya penerima informasi. 

PEMBAHASAN 
Implementasi program olerikultura di SD Inpres Perumnas 1 Rappocini merupakan 

upaya strategis dalam mewujudkan praktik green school di tingkat sekolah dasar. Kegiatan 
bercocok tanam sayuran tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas tambahan, tetapi menjadi 
wahana pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan aspek ekologi, karakter, dan 
keberlanjutan. Sejalan dengan definisi (UNESCO, 2021a) sekolah hijau menekankan 
pentingnya sistem pembelajaran dan pengelolaan lingkungan yang berorientasi pada 
pembentukan perilaku ramah lingkungan. Program ini secara empiris memperlihatkan 
bagaimana ruang kebun sekolah berperan sebagai living laboratory yang menghubungkan 
manusia dan alam melalui pengalaman langsung. 

Dalam praktiknya, kegiatan olerikultura di sekolah ini merepresentasikan pendekatan 
whole-school approach sebagaimana disarankan (UNESCO, 2021b), yang melibatkan 



Discourse:	Indonesian	Journal	of	Social	Studies	and	Education,	Vol.	3	No.	1	(2025)		 	  57 
 

Implementation	of	The	Olericulture	Program	in	Realizing	a	Green	School	at	SD	Inpres	Perumnas	1	Rappocini	Makassar	City 

seluruh elemen sekolah dalam proses belajar ekologis. Kolaborasi antara kepala sekolah, 
guru, dan siswa dari tahap perencanaan hingga panen memperlihatkan bentuk partisipasi 
aktif yang membangun kesadaran kolektif terhadap lingkungan. Temuan ini sejalan dengan 
studi (Khofi, 2024; Kuswati et al., 2024; Pebriantika et al., 2020) yang menekankan bahwa 
keberhasilan sekolah hijau di Indonesia ditentukan oleh partisipasi komunitas sekolah dan 
adaptasi terhadap konteks lokal, bukan sekadar dukungan infrastruktur. Konteks sosial-
budaya Makassar yang menekankan gotong royong menjadi kekuatan penting dalam 
keberlanjutan program. 

Dari sisi pedagogi, kegiatan olerikultura mencerminkan prinsip experiential learning 
(Kolb, 2014), di mana siswa belajar melalui pengalaman langsung yang menggabungkan 
teori dan praktik. Aktivitas menanam, merawat, dan memanen sayuran mengembangkan 
pemahaman ilmiah sekaligus nilai tanggung jawab dan kepedulian terhadap alam. 
Program ini juga selaras dengan semangat Education for Sustainable Development (Tilbury, 
2011), yang menekankan pembelajaran transformatif dan berpikir sistemik. Anak-anak 
memahami keterkaitan antara air, tanah, dan cuaca dengan kehidupan manusia, sehingga 
tindakan sederhana di lingkungan sekolah menjadi bagian dari kontribusi ekologis yang 
lebih luas. 

Selain pembentukan kesadaran lingkungan, kegiatan ini juga menumbuhkan 
ecological citizenship (Dobson, n.d.) kesadaran untuk bertindak sebagai warga bumi yang 
bertanggung jawab. Siswa menunjukkan inisiatif seperti menyiram tanaman tanpa diminta, 
menjaga kebersihan kebun, dan membuat pesan-pesan ekologis. Nilai-nilai lokal seperti 
gotong royong memperkuat internalisasi prinsip ESD, di mana local wisdom menjadi 
medium pedagogis (Huaman & Swentzell, 2021; Sandoval-Rivera, 2020). Program ini 
sekaligus memperkuat penerapan project-based learning dalam Kurikulum Merdeka 
(Kemdikbudristek, 2023) dengan menumbuhkan Profil Pelajar Pancasila yang berkarakter, 
mandiri, dan bernalar kritis. 

Hasil penelitian ini menegaskan perlunya memperluas praktik olerikultura sebagai 
model pembelajaran berkelanjutan di sekolah dasar lain. Pemerintah daerah dan satuan 
pendidikan dapat menjadikan pengalaman SD Inpres Prumnas 1 sebagai rujukan untuk 
membangun green school berbasis komunitas. Dukungan kurikulum, pelatihan guru, dan 
kolaborasi lintas sektor menjadi langkah strategis untuk memperkuat literasi ekologis di 
tingkat dasar. Dengan demikian, program olerikultura tidak hanya menjadi proyek 
lingkungan, tetapi juga menjadi bagian dari gerakan nasional menuju pendidikan yang 
berkelanjutan dan berakar pada budaya lokal. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi program olerikultura di SD Inpres 

Perumnas 1 Rappocini, Kota Makassar, merupakan bentuk konkret penerapan konsep 
green school yang mengintegrasikan dimensi ekologi, pendidikan karakter, dan 
pembelajaran kontekstual. Melalui kegiatan menanam dan merawat sayuran hortikultura, 
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan ilmiah mengenai lingkungan, tetapi juga 
menginternalisasi nilai-nilai keberlanjutan seperti tanggung jawab, kerja sama, dan 
kepedulian terhadap alam. Program ini menegaskan bahwa praktik pembelajaran berbasis 
lingkungan dapat dilakukan secara sederhana namun bermakna dengan memanfaatkan 
sumber daya lokal dan dukungan komunitas sekolah. 
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Program olerikultura menunjukkan keterhubungan langsung dengan prinsip 
Education for Sustainable Development (ESD) sebagaimana dirumuskan UNESCO. Siswa 
terlibat secara aktif dalam kegiatan yang menumbuhkan kesadaran ekologis dan 
keterampilan berpikir sistemik tentang hubungan antara manusia dan alam. Sekolah 
bertransformasi menjadi ruang pembelajaran hidup (living laboratory) di mana setiap 
aktivitas sehari-hari berkontribusi pada pembentukan budaya hijau. Dengan demikian, SD 
Inpres Prumnas 1 menjadi model praktik baik dalam penerapan pendidikan berkelanjutan 
di tingkat sekolah dasar, khususnya di kawasan perkotaan seperti Makassar. 

Hasil penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah daerah dan satuan 
pendidikan lainnya mengadopsi pendekatan serupa dengan menyesuaikan pada konteks 
lokal masing-masing sekolah. Pertama, diperlukan kebijakan yang mendorong integrasi 
program green school ke dalam kurikulum melalui kegiatan berbasis proyek lingkungan 
seperti olerikultura, pengelolaan sampah, atau konservasi air. Kedua, pelatihan bagi guru 
perlu diperkuat agar memiliki kapasitas pedagogis dan ekopedagogi yang relevan dengan 
prinsip ESD. Ketiga, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat lokal penting 
dijaga untuk memastikan keberlanjutan program serta menumbuhkan rasa memiliki 
terhadap lingkungan sekolah. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan green school tidak hanya bergantung 
pada fasilitas fisik atau teknologi ramah lingkungan, melainkan pada transformasi nilai, 
perilaku, dan kesadaran ekologis di kalangan warga sekolah. Program olerikultura menjadi 
pintu masuk strategis untuk menanamkan prinsip keberlanjutan sejak dini dan membentuk 
generasi yang berdaya dalam menjaga bumi. Oleh karena itu, praktik serupa diharapkan 
dapat direplikasi di berbagai satuan pendidikan dasar sebagai bagian dari upaya kolektif 
menuju masyarakat yang berkelanjutan. 
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